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Kata Pengantar

Dalam studi ini, penulis semakin menyadari kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki. Semakin
banyak belajar maka semakin nampak betapa luasnya pengetahuan. Semakin penulis belajar,
semakin terbuka pula cakrawala pemikiran, namun pada saat yang sama, penulis justru semakin
merasakan kebodohan diri, dan menuntut untuk belajar lebih lagi. Setiap pengetahuan baru yang
didapatkan justru menyingkapkan lebih banyak hal yang belum diketahui, sehingga menantang
kesadaran bahwa masih banyak hal yang perlu dipelajari, terutama dalam konteks sosial, budaya,
dan spiritual yang melingkupi. Perjalanan panjang dalam pergumulan dengan doktrin Tritunggal
pun membawa penulis pada pemahaman baru tentang pentingnya mengartikulasikan iman secara
relevan di ruang lokal tempat penulis berada. Proses refleksi teologis ini kemudian diwujudkan
dalam disertasi berjudul “Artikulasi Pribadi Bebas dalam Oikonomia melalui Konsep
Manungsa Tanpa Ciri”. Melalui pergumulan tersebut, penulis menemukan bahwa kekristenan,
khususnya di tengah masyarakat Jawa yang kaya akan tradisi dan spiritualitas lokal, senantiasa
ditantang untuk mencari relevansi dan vitalitas doktrin Allah Tritunggal dalam kehidupan nyata
umat. Kesadaran akan keterbatasan diri inilah yang mendorong penulis untuk terus belajar dan

bersikap rendah hati dalam memahami iman di tengah konteks yang dinamis.

Berangkat dari kesadaran bahwa doktrin Allah Tritunggal, yang seharusnya menjadi inti dan
sumber kehidupan iman Kristen, sering kali dipahami secara abstrak dan terlepas dari realitas
keseharian, penulis menegaskan perlunya pendekatan yang lebih membumi. Catherine Mowry
LaCugna menekankan bahwa doktrin Tritunggal sejatinya adalah doktrin praktis yang menuntut
perubahan radikal dalam kehidupan Kristen, bukan sekadar membahas hakikat Allah, tetapi juga
relasi Allah dengan manusia dan seluruh ciptaan. Relasi ini mengundang manusia untuk terlibat
aktif dalam karya keselamatan Allah. Sementara itu, John D. Zizioulas dari tradisi Gereja Timur
menyoroti pentingnya identitas manusia sebagai “ecclesial being” yang hanya dapat ditemukan
dalam persekutuan (koinonia) dengan Allah Tritunggal dan sesama. Pemikiran kedua tokoh inilah
yang menjadi fondasi utama disertasi ini dalam memahami kebebasan manusia sebagai bagian

integral dari karya keselamatan Allah.
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Penulis menyadari bahwa konteks Jawa, dengan kekayaan budaya dan spiritualitasnya,
membutuhkan artikulasi iman yang khas dan membumi. Oleh sebab itu, disertasi ini membuka
dialog antara teologi Barat (LaCugna dan Zizioulas) dan kearifan lokal Jawa melalui pemikiran Ki
Ageng Suryomentaram tentang “manungsa tanpa ciri.” Konsep ini menawarkan pemahaman
tentang manusia yang bebas dari keterikatan atribut dan label sosial, mampu mengelola keinginan
dan rasa, serta menemukan jati diri sejati dalam harmoni dengan komunitas dan alam. Dalam
masyarakat Jawa yang menekankan olah rasa dan komunalitas, kebebasan pribadi tidak berarti
lepas dari tanggung jawab sosial, tetapi justru menemukan maknanya dalam keseimbangan antara

diri, /iyan, dan lingkungan.

Melalui pendekatan interkontekstual, disertasi ini mempertemukan tiga arus besar pemikiran:
tradisi Latin (LaCugna), tradisi Yunani (Zizioulas), dan kearifan Jawa (Ki Ageng
Suryomentaram). Dialog ini tidak hanya memperkaya khazanah teologi kontekstual Indonesia,
tetapi juga menegaskan bahwa iman Kristen menuntut keterbukaan terhadap konteks dan
keberanian untuk merefleksikan ulang doktrin agar tetap hidup dan relevan. Integrasi konsep
“pribadi bebas” dalam oikonomia dan “manungsa tanpa ciri” diharapkan dapat menawarkan model
keberimanan yang otentik dan kontekstual bagi umat Kristen Jawa, model yang mampu menjawab

tantangan zaman tanpa kehilangan akar budaya dan spiritualitasnya.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran gereja sebagai ruang perjumpaan, tempat setiap
pribadi diajak bertumbuh dalam kebebasan yang bertanggung jawab, saling menerima, dan
menghidupi kasih Allah Tritunggal secara nyata. Gereja bukan sekadar institusi, melainkan
komunitas yang menampung keragaman dan menjadi tempat transformasi menuju theosis, proses
pengilahan manusia yang tidak menghapus kemanusiaan, tetapi justru memulihkan dan
mengangkatnya ke dalam relasi kasih yang lebih dalam dengan Allah dan sesama. Dalam proses
ini, pengalaman iman menjadi kunci utama untuk memahami sisi manusiawi dalam perumusan
doktrin Tritunggal, sehingga doktrin tidak hanya menjadi pengetahuan, tetapi juga pedoman hidup

yang relevan dan membebaskan.

Penulis menyadari bahwa perjalanan menulis disertasi ini penuh tantangan, baik secara akademik

maupun pribadi. Setiap bab yang tersusun merupakan hasil dialog panjang dengan literatur,



pengalaman hidup, dan refleksi atas realitas keseharian umat Kristen Jawa. Studi interkontekstual
yang penulis lakukan diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata bagi pengembangan teologi
kontekstual di Indonesia, khususnya dalam menghadirkan teologi yang lebih membumi, reflektif,

dan aplikatif.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada istri tercinta, Tri
Prasetyaningsih. Cinta, kesetiaan, dan pengorbanan yang tiada henti telah menjadi sumber
kekuatan dan penghiburan di setiap tantangan yang dihadapi. Terima kasih karena selalu hadir,
mendampingi, menjadi pembaca yang baik, dan mendoakan dalam suka maupun duka, serta
menjadi sahabat sejati dalam peziarahan hidup dan panggilan pelayanan. Kepada anak-anak
tercinta, Ellanar Wahananing Prasetyan dan Nalagita Wahananing Prasetyan, penulis juga
menyampaikan terima kasih atas pengertian dan kebesaran hati kalian menerima keterbatasan
waktu Bapak selama proses penulisan ini. Semangat, keceriaan, dan ketulusan kalian menjadi
inspirasi dan motivasi tersendiri bagi penulis untuk menyelesaikan tugas ini dengan sepenuh hati.
Jangan pernah berhenti belajar, Nak; jadilah pribadi yang rendah hati dengan pengetahuan yang

kalian miliki.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Gereja Kristen Jawa (GKJ) Kebonarum yang telah
memberi ruang dan kelonggaran dari aktivitas pelayanan gereja. Dukungan doa, perhatian, dan
bantuan dana yang diberikan sangat berarti sehingga penulis dapat berfokus menyelesaikan
penelitian ini dengan baik. Kebersamaan dan semangat komunitas di GKJ Kebonarum menjadi
bagian penting dalam perjalanan karya ilmiah ini. Terima kasih juga kepada Sinode GKJ dan
Klasis Klaten Barat atas setiap dukungan, baik doa maupun dana, yang sangat meringankan
kebutuhan studi ini. Terimakasih untuk keluarga besar STAK Marturia atas dukungan kasih

sehingga waktu ini tiba untuk disambut, bisa masuk studi doktoral dan selesai dengan selamat.

Penulis juga ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para dosen
pembimbing, Bapak Banawiratma dan Bapak Wahju Satria, atas kesabaran dan kesediaan mereka
mendampingi penulis hingga disertasi ini dapat diselesaikan. Ucapan terima kasih khusus juga
penulis sampaikan kepada sahabat penulis, Hogi Subroto, yang tinggal di Amerika Serikat, atas

kebaikan hati dan waktu yang telah diberikan untuk mengirimkan buku-buku tentang Zizioulas,
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buku-buku yang sangat sulit diperoleh di Indonesia. Tak lupa, penulis berterima kasih kepada
seluruh pihak yang telah memberikan masukan, kritik, dan semangat selama proses penelitian ini

berlangsung.

Segala kekurangan dan keterbatasan dalam karya ini kiranya dapat dimaklumi, dan hanya kepada
Tuhan segala kemuliaan dipersembahkan. Akhir kata, Semoga disertasi ini dapat menjadi berkat
serta sumbangan pemikiran bagi perkembangan teologi dan kehidupan gereja di Indonesia.

Soli Deo Gloria.

Klaten, Juni 2025
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Abstract

Catherine Mowry LaCugna’s study of the doctrine of the Trinity highlights the concept of
oikonomia, which refers to God’s salvific work for all creation, especially humanity. She criticizes
how this doctrine often focuses more on God than on humanity, resulting in its marginalization
within Christian life. LaCugna urges that the human dimension of oikonomia be emphasized,
making the doctrine more relevant for Christian faith. Similarly, John Dionysius Zizioulas
discusses humanity within the doctrine of the Trinity by emphasizing the importance of ecclesial
communion (koinonia), where human identity as an “ecclesial being” is shaped by participation in
the church community and relationship with the Triune God. LaCugna, from the Latin tradition,
stresses the significance of the cross and resurrection, while Zizioulas, from the Greek tradition,
emphasizes eschatology. By comparing their views on oikonomia and ecclesial communion, this
study seeks to understand how both theologians position humanity within the salvific work of the
Triune God from their respective traditions. This intercontextual study will also engage their ideas
with Ki Ageng Suryomentaram’s concept of “manungsa tanpa ciri” (the person without attributes),

aiming to enrich Javanese Christianity’s understanding of human freedom in God’s work.

Keywords: LaCugna, Zizioulas, Suryomentaram, oikonomia, koinonia, ecclesial being,

fellowship, community, Latin, Greek, Trinity.
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Abstrak

Studi Catherine Mowry LaCugna tentang doktrin Tritunggal menyoroti konsep oikonomia, yaitu
karya keselamatan Allah bagi seluruh ciptaan, khususnya manusia. la mengkritik bahwa doktrin
ini sering lebih menekankan aspek Allah daripada manusia, sehingga cenderung terpinggirkan
dalam kehidupan Kristen. LaCugna mendorong agar dimensi manusia dalam oikonomia lebih
diperhatikan, sehingga doktrin ini menjadi lebih relevan bagi iman Kristen. John Dionysius
Zizioulas juga membahas manusia dalam doktrin Tritunggal, dengan menekankan pentingnya
persekutuan gerejawi (koinonia) yang membentuk identitas manusia “ecclesial being” sebagai
bagian dari komunitas gereja dalam relasi dengan Allah Tritunggal. LaCugna berasal dari tradisi
Latin yang menekankan salib dan kebangkitan, sedangkan Zizioulas dari tradisi Yunani yang
menekankan eskatologi. Dengan membandingkan pemikiran keduanya tentang oikonomia dan
persekutuan gerejawi, penulis ingin melihat bagaimana mereka menempatkan manusia dalam
karya penyelamatan Allah Tritunggal dari dua tradisi yang berbeda. Studi ini juga akan
mempertemukan pemikiran LaCugna dan Zizioulas dengan konsep “manungsa tanpa ciri”
(manusia tanpa atribut) dari Ki Ageng Suryomentaram. Diharapkan, perjumpaan interkontekstual
ini dapat memperkaya pemahaman kekristenan Jawa tentang kebebasan manusia dalam karya

Allah Tritunggal.

Kata kunci: LaCugna, Zizioulas, Suryomentaram, oikonomia, koinonia, ecclesial being,

persekutuan, komunitas, Latin, Yunani, Tritunggal.
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BAB 1

Pendahuluan

1. Latar Belakang Penulisan
Dalam konteks praktik liturgi di gereja Protestan, penekanan pada penyebutan nama Yesus Kristus
kerap lebih dominan daripada rumusan Allah Tritunggal. Meskipun doktrin Allah Tritunggal tetap
dianggap penting dan secara formal diakui dalam rumusan “dalam nama Bapa, Putra, dan Roh
Kudus”, penekanan terhadap rumusan ini jarang ditemukan dalam praktik nyata gereja Protestan.
Sebaliknya, penggunaan rumusan Allah Tritunggal lebih sering ditemukan dalam tradisi liturgi
gereja Katolik. Namun, fenomena menarik terjadi dalam doa lintas iman yang diselenggarakan
dalam rangka Deklarasi Pilkada Damai di Klaten pada tanggal 28 Oktober 2024
(sumber: https://www.instagram.com/kemenag.klaten/reel/ DBqXrlUPZTF/). Pada kesempatan
tersebut, Tri Prasetyaningsih sebagai pendoa dari kalangan Protestan justru lebih banyak
menggunakan rumusan Allah Tritunggal, sementara Didik Deniarto yang berasal dari tradisi
Katolik justru lebih sering menyebut nama Yesus Kristus. Fenomena ini menunjukkan bahwa pola
yang tampak pada permukaan tidak selalu merepresentasikan kedalaman praktik kehidupan
beriman yang sesungguhnya. Doa yang mereka bawakan tentu lebih dipengaruhi oleh konteks dan

kebutuhan situasional.

Praktik mengimani Allah Tritunggal tidak bisa dikelompokkan ataupun diukur dari apa yang
tampak. Praktik iman adalah proses yang sangat pribadi, dan tidak selalu dapat dimengerti oleh
mereka yang melihat. Seperti dalam doa lintas iman yang diselenggarakan di Klaten, perwakilan
pendoa menunjukkan pola yang tidak biasa, layaknya tradisi mereka masing-masing. Hal ini yang
mendorong penulis untuk mencermati studi terhadap Allah Tritunggal seperti yang dikerjakan oleh
Catherine Mowry LaCugna. Dalam bab terakhir bukunya “God For Us,” LaCugna menuliskan

demikian:

The doctrine of the Trinity is ultimately a practical doctrine with radical

consequence for Christian life (LaCugna,1993, 377).


https://www.instagram.com/kemenag.klaten/reel/DBqXrlUPZTF/

LaCugna menegaskan bahwa doktrin Tritunggal bukan sekadar konsep teologis abstrak,
melainkan doktrin yang bersifat praktis dan memiliki implikasi radikal bagi kehidupan
kekristenan. Menurutnya, setiap orang Kristen dituntut untuk tidak hanya memahami doktrin ini
secara intelektual, tetapi juga menghayati serta mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui praktik tersebut, umat Kristen diharapkan semakin menyadari pentingnya keterlibatan
aktif dalam karya keselamatan Allah, yakni karya yang memulihkan keutuhan manusia dalam
relasi bersama Allah. Dengan demikian, pendapat LaCugna juga menegaskan bahwa studi
mengenai Allah Tritunggal tidak hanya membahas tentang keberadaan dan hakikat Allah. Studi
mengenai hal ini juga terkait erat dengan bagaimana manusia sebagai subjek iman, yang
menghayati serta menerapkan doktrin tersebut dalam realitas hidupnya. Bahkan, jika didalami
lebih lanjut, doktrin Allah Tritunggal seharusnya lebih menitikberatkan pada aspek manusia
sebagai pelaku yang secara aktif menghidupi dan mengaktualisasikan relasi trinitarian tersebut

dalam setiap aspek kehidupan.

Perhatian terhadap sisi manusia dalam studi mengenai Allah Tritunggal menjadi semakin
signifikan, terutama dalam upaya menerjemahkan bagaimana manusia menanggapi kehidupan
yang dihadapinya dengan mengandalkan keimanan yang dihidupinya. Terlebih lagi, di tengah
dinamika perubahan yang sangat cepat, doktrin tidak hanya berperan sebagai pengetahuan, tetapi
juga harus mampu berbicara secara relevan, sehingga manusia dapat bertahan bahkan selamat
dalam menghadapi berbagai tantangan. David Torevell menunjukkan bahwa dunia Barat yang
dianggap sebagai barometer dunia, tempat bagaimana kekristenan berkembang, ternyata tidak

sedang baik-baik saja. Torevell mengatakan demikian:

Without question, the West is undergoing a mental health crisis. Many find
living in a fast-moving, technological, economically driven, smart-phone society
bewildering and confusing. The recent pandemic added to this sense of
vulnerability and frustration as death became a feature of everyday life to a
degree not witnessed by many who had not lived, like the older generation,
during a time of war and destruction. Despite high levels of Western material
consumption, humanity’s desire for happiness and fulfilment seems thwarted

at every turn, as disappointment and anxiety take hold of peoples’ lives.



Addictive behaviour is rampant; prisons are full; terrorism and tyranny are

evident; churches are emptying; politicians are no longer trusted (Torevell, 2024,

1.

Situasi yang tidak mudah dihadapi dunia Barat, sesungguhnya juga menjadi tantangan bagi dunia
Timur. Kekuatan globalisasi mempercepat penyebaran pengaruh ke seluruh penjuru dunia,
sehingga setiap peristiwa yang terjadi di satu wilayah dapat berimbas secara langsung terhadap
wilayah lainnya. Hal ini tercermin dalam pergumulan yang diungkapkan oleh Torevell, yang
menggambarkan bagaimana dinamika serupa juga dialami di berbagai belahan dunia. Dalam
konteks demikian, doktrin sebagai ajaran agama secara tidak langsung dituntut untuk mampu
berfungsi secara nyata dalam kehidupan manusia. Doktrin akan benar-benar dirasakan manfaatnya
sebagai penuntun apabila mampu memberikan solusi dan makna bagi tantangan kehidupan sehari-
hari. Seharusnya, doktrin berperan sebagai sarana penolong yang memudahkan manusia
menghadapi dinamika hidup, bukan justru menjadi beban tambahan. Persepsi agama sebagai beban
seringkali muncul ketika agama dinilai tidak mampu memberikan stabilitas bagi manusia, terutama
jika pemahaman dan praktik keagamaan lebih menekankan aspek keberdosaan dibandingkan
pemulihan dan pengharapan. Kelley Raab Mayo, memperlihatkan praduga yang juga sebelumnya
disampaikan Bill Fulford yang demikian:

Fundamental controversies between science and religion laid the groundwork
for the modern origin of the antagonism between psychiatry and religion.
Concerning psychiatry, a number of prejudices have stood in the way of a closer
relationship with religion: the view that religions attract the mentally unstable,
that religions may have their origins in madness, that religious experience is
phenomenologically similar to psychopathology, that paranormal experiences
are a product of definable patterns of brain functioning, that religions are harmful

— inducing guilt — or that religious belief is ineffective. (Mayo0,2009, 7).

Mayo menunjukkan bahwa ketika agama tidak mampu hadir secara optimal dalam memenuhi
kebutuhan spiritual dan psikologis manusia, maka muncul praduga yang memposisikannya

bertentangan dengan keilmuan lain, seperti psikiatri. Fenomena ini diperparah oleh pola beragama



yang seringkali dianggap irasional dan bahkan dianggap sebagai pemicu gangguan kejiwaan atau
perilaku psikopat, sehingga keyakinan yang seharusnya memperkuat konstruksi diri manusia
justru berpotensi menyebabkan gangguan mental. Situasi demikian menuntut agama, khususnya
kekristenan, untuk secara kritis merefleksikan perannya, di mana penekanan pada karya
keselamatan Allah seharusnya diwujudkan dalam doktrin yang fungsional dan relevan terhadap

tantangan kehidupan kekristenan di setiap zaman.

Fokus studi LaCugna mengenai oikonomia, yakni karya keselamatan Allah, menurut penulis
menjadi pintu masuk yang relevan untuk menelaah peran kekristenan dalam memahami manusia
yang berada di tengah dinamika kehidupan. Karya keselamatan ini menjadikan manusia
memperoleh ruang kebebasan untuk mengekspresikan keberadaannya secara utuh. Penekanan
pada aspek kemanusiaan dalam karya keselamatan mendorong penulis untuk menempatkan
pribadi manusia sebagai pusat kajian. Pemahaman mengenai karya keselamatan ini perlu dicermati
secara komprehensif baik dari tradisi gereja Barat, yang diwakili LaCugna, maupun gereja Timur,
yang direpresentasikan oleh John Dionysius Zizioulas. Dua pemikiran ini diharapkan dapat
menolong untuk menemukan sketsa manusia yang menjadi pribadi bebas dalam konteks karya
keselamatan Allah. Namun, penulis menyadari bahwa sudut pandang kedua tokoh tersebut tidak
serta-merta dapat diterapkan secara langsung, khususnya dalam konteks Jawa sebagai lokus
penelitian, sehingga untuk memperkaya analisis, penulis akan menyandingkan pemikiran
LaCugna dan Zizioulas dengan konsep “manungsa tanpa ciri” yang diajarkan oleh Ki Ageng

Suryomentaram.

2. Pribadi Bebas dalam Oikonomia menurut LaCugna dan Zizioulas
Sebelum menelusuri lebih jauh mengenai “pribadi bebas”, penulis mengajak untuk mencermati
istilah oikonomia. Istilah ini dipakai untuk menempatkan manusia dalam karya keselamatan Allah.
Etienne Helmer dalam bukunya yang berjudul “Oikonomia: Ancient Greek Philosophers on the

Meaning of Economic Life”, memahaminya demikian,

The term oikonomia designates, in a broad sense, the administration or
management of any field of activity—religious, political, military—or even that

of one’s own life and, in the restricted sense which interests us here, that of the



household (oikos)—sometimes the polis—and of the material and human assets
that constitute it. This is what the second part of the word -nomia implies if one
accepts to read not so much as nomos (law) but as the root nemo-, which refers
to the idea of dwelling through the appropriation and organization of a given

space (Helmer, 2024, 20).

Helmer memahami istilah oikonomia dari Kurt Singer yang menulis artikel “Oikonomia: An
Inquiry into Beginnings of Economic Thought and Language,” dalam jurnal Kyklos edisi 11,
halaman 29-57, yang diterbitkan tahun 1958. Dari tulisan Singer, Helmer melihat bahwa dalam
arti luas istilah ini menunjuk pada administrasi atau pengelolaan di bidang apa pun, baik
keagamaan, politik, militer, atau bahkan pengelolaan atas kehidupan seseorang sendiri, dan dalam
arti yang lebih sempit yang menjadi perhatian kita di sini, yaitu pengelolaan rumah tangga (oikos),
kadang juga kota (polis), beserta aset material dan manusia yang membentuknya. Inilah yang
dimaksud oleh bagian kedua dari kata tersebut, nomia, jika tidak membacanya sebagai nomos
(hukum), melainkan sebagai akar kata nemo-, yang merujuk pada gagasan tentang "berdiam"
melalui penguasaan dan pengorganisasian suatu ruang tertentu. Hal ini juga ditekankan oleh
Christos P. Baloglou, dalam tulisannya “7The Tradition of Economic Thought in the Mediterranean
World from the Ancient Classical Times Through the Hellenistic Times Until the Byzantine Times

and Arab-Islamic World,” demikian,

The word “Oikonomia” comes from “Oikos” and “nemein.” The root of the verb
“nemein” is nem and the verb “nemein” which very frequently appears in Homer
means “to deal out, to dispense.” From the same root derive the words nome,
nomeus (a flock by the herdman), and nemesis (retribution, i.e., the distribution
of what is due). This interpretation comes from Homer’s description of the
Cyclops, who were herdmen (nomeis) (Homer, Odyssey, ix, 105-115)
(Baloglou, 2012, 11).

Istilah oikonomia menurut Baloglou berasal dari kata “Oikos” dan “nemein.” Akar kata dari kata
kerja “nemein” adalah “nem,” dan merujuk pada karya Homer, kata kerja “nemein” yang sangat

sering muncul pada karya Homer, Odyssey, ix, 105—115, tentang bangsa Cyclops yang diartikan



“membagikan” atau “mendistribusikan.” Dari akar kata yang sama juga berasal kata “nome,”
“nomeus” (sekawanan ternak yang digembalakan), dan “nemesis” (pembalasan, yaitu pembagian
atau pemberian apa yang menjadi hak seseorang). Dengan melihat beberapa penjelasan tentang
istilah oikonomia, maka sebaiknya istilah ini tidak sekadar diartikan dari kata nomos yang berarti

hukum atau aturan saja, seperti yang dipakai LaCugna, seperti dalam tulisannya berikut,

It requires that we root all speculation about the triune nature of God in the
economy of salvation (oikonomia), in the self-communication of God in the
person of Christ and activity of the Holy Spirit. The word oikonomia comes from
oikos nomos, the law or management of household. The author of the Pauline
letters used it to describe God’s providential plan and care for creation.
Eventually it became synonymous with the principal event that reveal God’s
providential will, namely, the Incarnation of Christ and the sending of the Spirit,

in contradistinction to theology, the mystery of God as such (LaCugna, 1993, 2).

LaCugna, ketika menggunakan istilah oikonomia untuk memahami komunikasi antara Bapa,
Putra, dan Roh Kudus, masih merujuk pada asal kata dasarnya, yaitu oikos dan nomos. Untuk
memahami pergeseran makna istilah ini, penjelasan Helmer dan Baloglou menjadi penting agar
oikonomia tidak hanya dipahami sebagai kata benda. Jika nomos dipahami dalam kata kerjanya
nemein, maka penggabungannya dapat diartikan sebagai aturan atau manajemen rumah tangga.
Penjelasan Helmer dan Baloglou selanjutnya membantu kita memahami bahwa istilah ini memiliki
beragam makna, tergantung pada konteks penggunaannya. Secara umum, makna yang sering
digunakan, seperti dalam surat-surat Paulus, adalah untuk menggambarkan rancangan
penyelenggaraan dan kepedulian Allah terhadap ciptaan, atau sebagai sinonim bagi peristiwa di
mana Allah menyatakan karya-Nya melalui inkarnasi Kristus dan pemberian Roh Kudus. LaCugna
juga melihat bahwa Paulus menggunakan istilah ini untuk menegaskan karya keselamatan Allah
sebagai bagian dari pengaturan pemulihan yang dilakukan-Nya, di mana manusia diundang
menjadi pribadi yang bebas dalam mengekspresikan kehidupannya. Berdasarkan pemahaman ini,
istilah oikonomia dapat digunakan untuk menyoroti karya keselamatan Allah bagi manusia, dan
menurut LaCugna, istilah ini dapat dipakai untuk membedakannya dari theologia, yaitu misteri

tentang Allah sendiri. Dalam penulisan, baik LaCugna maupun beberapa penulis berbahasa Inggris



sering menggunakan istilah “economy,” yang dalam bahasa Indonesia dapat diterjemahkan
menjadi ekonomi. Oleh karena itu, dalam beberapa bagian, penulis akan menggunakan istilah
tersebut sesuai dengan sumber yang digunakan, dengan tetap berpegang pada makna karya

keselamatan Allah.

Dalam makna karya keselamatan Allah, manusia yang berada di dalamnya menerima anugerah
keselamatan. Penerimaan anugerah ini tidak menjadikan manusia pasif, sebaliknya anugerah
tersebut justru mendorong manusia untuk terlibat secara aktif di dalamnya. Keterlibatan manusia
dalam oikonomia ini membuat pemahaman tentang Allah menjadi semakin jelas. Allah tidak hanya
berada di luar manusia, tetapi juga berada dalam seluruh keberadaan hidup manusia. Dengan
demikian, keterlibatan manusia dalam karya keselamatan Allah menunjukkan adanya interaksi dan
relasi timbal balik antara Allah dan manusia. Hal ini yang menjadikan LaCugna menegaskan
bahwa doktrin Tritunggal tidak sekadar membicarakan hakikat Allah yang abstrak, melainkan
seperti yang menjadi judul bukunya “God for Us”, Allah yang berelasi dan berkarya bagi manusia
dalam sejarah melalui Yesus Kristus dan Roh Kudus. Doktrin ini merupakan artikulasi iman yang
menempatkan Allah dalam kerangka oikonomia, Allah dipahami bukan hanya sebagai yang
transenden dan tak terjangkau, tetapi juga sebagai Allah yang hadir, menyelamatkan, dan
mengupayakan persekutuan abadi dengan seluruh ciptaan. Karya keselamatan ini, menurut
LaCugna, tidak hanya memulihkan hakikat manusia sebagai gambar Allah, tetapi juga mengangkat
manusia ke dalam relasi yang intim dan transformatif dengan Allah Tritunggal. LaCugna menulis

demikian,

“The doctrine of the Trinity is the summary statement of faith in the God of Jesus
Christ. Even though God ‘dwells in light inaccessible,” Christ is the visible icon
of the invisible God, making tangible within human history and within human
personality the ineffable mystery of God. The spirit, present and active in creation
from the very beginning, leads all creation back to its origin, God” (LaCugna,

1993, 21).

Dengan demikian, doktrin Tritunggal yang merangkum pengalaman relasi dengan Allah

Tritunggal menjadi ruang transformasi yang mengantar manusia pada theosis, sebagaimana

7



ditekankan dalam tradisi Gereja Timur. Lebih jauh lagi, doktrin ini juga mengarahkan seluruh
ciptaan untuk kembali pada sifat asalinya sebagai ciptaan Allah. Dalam konteks ini, manusia tidak
hanya menjadi objek pasif dari karya keselamatan, melainkan juga subjek yang aktif terlibat dalam
proses pemulihan dan pengilahian. Melalui Kristus dan Roh Kudus, manusia dimampukan untuk
mengenal dan mengalami kehadiran Allah secara nyata dalam hidupnya, sehingga karya
keselamatan Allah menjadi jembatan yang mengatasi keterbatasan manusia sebagai ciptaan dalam

menjangkau keilahian.

Pentingnya posisi doktrin Tritunggal bagi iman Kristen tampaknya tidak selalu sejalan dengan
penerimaan di kalangan umat Kristen. LaCugna menyoroti bahwa doktrin Tritunggal sering kali
termarginalkan dari kehidupan iman Kristen, terutama karena adanya pemisahan antara theologia,
pemikiran tentang Allah dalam diri-Nya sendiri, dan oikonomia, yaitu karya Allah dalam sejarah
keselamatan. la berupaya mengembalikan doktrin ini ke pusat kehidupan Kristen dengan
menegaskan bahwa segala spekulasi mengenai Allah Tritunggal harus berangkat dari pengalaman
konkret perjumpaan dengan Allah dalam Kristus dan Roh Kudus. Untuk menegaskannya,

LaCugna menulis demikian,

I will be very happy if two things happen as a result of this book: first, that people
will pause to think about the doctrine of Trinity again, and second, that they will
be stimulated to think about it in a new way. If nothing else, I hope the reader
will see that the doctrine of the Trinity is not above all a theory about God’s
‘internal self-relatedness’ but an effort to articulate the basic faith of Christians:
In Jesus Christ, the ineffable and invisible God saves us from sin and death; by
the power of the Holy Spirit, God continues to be altogether present to us, seeking

everlasting communion with all creatures (LaCugna, 1993, ix).

Dalam proses ini, pengalaman iman menjadi kunci utama untuk memahami sisi manusiawi dalam
perumusan doktrin Tritunggal. Artikulasi mengenai kehadiran Allah menjadi bahasa iman yang
menolong umat Kristen untuk mengamini Allah yang menyatakan dan menghadirkan diri-Nya, di

mana hal ini hanya mungkin terjadi karena kehendak Allah sendiri. Keterbatasan manusia sebagai



ciptaan memang menyulitkan pemahaman tentang keilahian, sehingga karya keselamatan Allah

menjadi jembatan antara manusia dan Sang Pencipta.

Zizioulas, yang berangkat dari perspektif Gereja Timur, menunjukkan keselarasan pemikiran
bahwa oikonomia merupakan karya keselamatan Allah yang berakar pada relasi dan persekutuan
(koinonia) antara Bapa, Putra, dan Roh Kudus, serta antara Allah dan manusia. Ia menekankan
bahwa manusia sebagai gambar Allah hanya dapat mengenal Allah melalui Putra dan Roh Kudus,
dan bahwa pengalaman relasi ini membentuk identitas manusia sebagai pribadi yang otentik dan

bebas dalam komunitas gereja. Zizioulas menyatakan demikian,

The doctrine of the Trinity acquires in this case a decisive significance: God is
Trinitarian; He is relational being by definition, a non-Trinitarian God is not
koinonia in His very being. Ecclesiology must be based on Trinitarian theology

if it is to be an ecclesiology of communion (Zizioulas, 2010, 51).

Menurut Zizioulas, kebebasan manusia bukanlah kebebasan individualistis, melainkan kebebasan
yang diwujudkan dalam relasi dengan Allah, sesama, dan seluruh ciptaan. Gereja sebagai koinonia
menjadi ruang di mana manusia mengalami transformasi menjadi pribadi yang otentik dan bebas
melalui partisipasi dalam kehidupan Allah Tritunggal. Keutuhan manusia dalam komunitas gereja,
atau “katolisitas,” memungkinkan manusia menjadi iypostasis yang otentik tanpa jatuh ke dalam
individualitas yang soliter, terpisah dari liyan, atau sengaja untuk memisahkan diri dari kehidupan

bersama.

Kehidupan bersama dalam komunitas menjadi ruang yang memungkinkan pemahaman tentang
kebebasan dalam relasi. Zizioulas mengembangkan pemahaman ini dengan menyoroti pribadi
Allah Tritunggal yang memiliki eksistensi relasional yang unik dan bebas. Kebebasan dalam
Tritunggal diwujudkan melalui pengosongan diri (kenosis) demi membangun dan
mempertahankan relasi dengan Pribadi lain. Dalam relasi Tritunggal, kebebasan bukan berarti
isolasi, melainkan keterbukaan dan kerelaan untuk menerima serta memberi diri bagi yang lain.
Manusia, sebagai gambar Allah, dipanggil untuk membangun persekutuan kasih dengan sesama

dan seluruh ciptaan, mengikuti teladan relasi bebas dan penuh kasih dalam Trinitas. Dalam konteks



ini, kebebasan pribadi bukanlah kebebasan individualistis, melainkan kebebasan yang menemukan

maknanya dalam relasi dan persekutuan.

Kebebasan mengasihi tersebut dapat dilihat dalam Kristus yang berada dalam sengsara-Nya.
Dalam sengsara-Nya, Dia tidak terbatasi untuk tetap mengasihi. Kesengsaraan yang sering
membatasi kemanusiaan, ternyata tidak membatasi Kristus untuk tetap menyatakan kasih-Nya
kepada Bapa dan kepada manusia. Kristus terus mengerjakan apa yang menjadi pekerjaan Bapa
bagi manusia, sekaligus dalam kondisi tersebut juga terus mengasihi manusia. Teologi ini dapat

dibaca dalam pemikiran Jiirgen Moltmann yang disampaikannya demikian:

Christian theology finds its identity as such in the cross of Christ. Christian life is
identified as Christian in a double process of identification with the crucified. His
cross distinguishes belief from unbelief and even more from superstition.
Identification with the crucified Christ alienates the believer from the religions and
ideologies of alienation, from the 'religion of fear' and the ideologies of revenge.
Christian theology finds its relevance in hope, thought out in depth and put into
practice, in the kingdom of the crucified Christ, by suffering in 'the sufferings of
this present time', and makes the groaning of the creation in travail its own cry for
God and for freedom. Jesus was folly to the wise, a scandal to the devout and a
disturber of the peace in the eyes of the mighty. That is why he was crucified
(Moltmann, 1993, 24)

Menurut Moltmann teologi Kristen menemukan identitasnya yang sejati dalam salib Kristus, di
mana kehidupan Kristen pun diidentifikasi sebagai Kristen melalui proses ganda, yakni identifikasi
dengan Kristus yang disalibkan. Salib-Nya menjadi pembeda yang jelas antara iman dan
ketidakpercayaan, bahkan lebih jauh lagi membedakan dari takhayul. Identifikasi dengan Kristus
yang disalibkan mengasingkan orang percaya dari agama dan ideologi yang melahirkan
keterasingan, seperti 'agama ketakutan' dan ideologi balas dendam. Dalam penderitaan zaman
sekarang, teologi Kristen menemukan relevansinya melalui harapan yang dipikirkan secara
mendalam dan diwujudkan dalam praktik, yakni dengan ikut ambil bagian dalam kerajaan Kristus

yang disalibkan dan menjadikan erangan ciptaan sebagai seruan bersama kepada Allah dan
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kebebasan. Yesus sendiri dianggap kebodohan oleh orang bijak, batu sandungan bagi orang saleh,
dan pengacau ketenangan di mata para penguasa, itulah sebabnya Ia disalibkan. Sikap Kristus di
salib merupakan tindakan bebas Allah yang memilih untuk hadir dalam kondisi apa pun, tanpa
batasan bagi karya-Nya. Gerak bebas Allah yang hadir dalam penderitaan salib dapat dipahami
sebagai gerak ekstasis, dan manusia yang mampu meniru serta menghayati gerak ekstasis Allah
Tritunggal ini sedang mengalami keilahian. Sebagaimana Allah Tritunggal hidup dalam relasi
kasih, manusia yang berusaha berada dalam gerak ekstasis tersebut sedang menerjemahkan syukur

hidupnya melalui relasi bersama seluruh ciptaan.

Pengalaman keilahian dalam tradisi Gereja Timur dikenal sebagai theosis, yaitu proses
transformasi pribadi manusia untuk mengalami kebebasan dalam oikonomia. Baik LaCugna
maupun Zizioulas memandang oikonomia sebagai ruang di mana manusia mengalami transformasi
menuju keilahian. 7heosis dianggap sebagai tujuan akhir karya keselamatan Allah, di mana
manusia dipulihkan menjadi serupa dengan gambar Kristus dan mengalami penyatuan dengan
Allah Tritunggal, tanpa menghilangkan perbedaan antara Pencipta dan ciptaan, melainkan melalui
partisipasi dalam kehidupan ilahi lewat Kristus dan Roh Kudus. Proses ini dapat dicerna dalam
kehidupan komunitas gerejawi, sebagaimana ditegaskan LaCugna bahwa pengalaman iman dalam
komunitas, khususnya melalui liturgi, doa, dan doksologi. Pengalaman ini menjadi ruang di mana
manusia dapat mengalami dan sekaligus mengartikulasikan kebebasan sebagai pribadi yang
berelasi dengan Allah dan sesama. Hal serupa juga diungkapkan Zizioulas, yang melihat
pengalaman ekaristi dalam gereja sebagai sarana utama transformasi manusia menjadi pribadi
yang otentik, di mana kebebasan diwujudkan dalam relasi kasih yang melampaui batas-batas
biologis dan individualitas. Berkaitan dengan hal ini, LaCugna mengutip apa yang dinyatakan

Zizioulas demikian,

Divinization (theosis) is the transformation of the biological into an ecclesial or
sacramental personhood. The ascesis of Christian life—whose context, Zizioulas
notes, is the Eucharist and not the monastery—is not flight from nature, from body,
from eros, from world, but the hypostatization of the biological in a nonbiological
way. The effect of deification is “to endow (the biological) with real being, to give

it a true ontology, that is, there is eternal life” (LaCugna, 1993, 264).
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Memahami proses dari theosis, LaCugna dan Zizioulas cukup berhati-hati untuk menempatkan
posisi manusia yang adalah ciptaan. Mereka berdua meneliti posisi ini melalui pemikiran
Gregorius Palamas. Menurut Gregorius, manusia tidak dapat mengenal esensi (ousia) Allah secara
langsung, tetapi hanya dapat berpartisipasi dalam energi ilahi (energeiai) yang dinyatakan melalui

karya Allah dalam sejarah. Berkaitan dengan hal ini LaCugna menulis demikian,

“According to Gregory, the divine essence (ousia) 1is unknowable,
incommunicable, unnameable, imparticipable. Ousia is what a nature is ‘in itself’
(essence); the divine ousia is God apart from all relationship with the creature.
However, God is known, communicated, and participated in through the uncreated
divine ‘energies’ (energeiai). An energy is nature expressing or manifesting itself.
The energies are uncreated and divine modalities of God’s action in the world:

creation, providence, wisdom, goodness, and others” (LaCugna, 1993, 183).

Relasi dengan Allah melalui energeiai menjadi dasar bagi pengalaman kebebasan manusia dalam
oikonomia. Manusia yang terlibat dalam proses ini tidak dapat secara langsung mencapai ousia,
karena meskipun berada dalam keilahian, manusia hanya dapat berpartisipasi dalam energi Allah.
Dalam konteks inilah inkarnasi Kristus menjadi pengantara, sehingga manusia dapat terhubung
dengan ousia yang tak tersentuh. Hal ini dimungkinkan karena dalam Kristus terdapat ousia Allah,

yaitu esensi ilahi yang memungkinkan terjadinya interaksi dengan esensi Bapa dan Roh Kudus.

Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana kebebasan Allah dapat membuat manusia mengalami
kebebasan pribadi sebagai ciptaan. Untuk menjawabnya, penulis akan menggunakan perspektif
Elizabeth T. Groppe yang menulis artikel berjudul “Creation Ex Nihilo And Ex Amore:
Ontological Freedom In The Theologies Of John Zizioulas And Catherine Mowry Lacugna”
(Groppe, 2005, 463-496). Dalam kajiannya Groppe membahas tentang kebebasan ontologis
berdasarkan proses penciptaan ex nihilo (dari ketiadaan) dan ex amore (dari kasih), sebagaimana
dipahami oleh LaCugna dan Zizioulas. Groppe menilai bahwa Zizioulas menekankan penciptaan
sebagai ex nihilo, di mana kebebasan Allah diwujudkan dalam tindakan mencipta tanpa keterikatan

pada materi awal. Sementara itu, LaCugna menekankan penciptaan ex amore, di mana kebebasan
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Allah diwujudkan dalam kasih yang menopang seluruh ciptaan. Dengan demikian, kebebasan
Allah dalam mencipta menjadi dasar bagi kebebasan manusia yang diwujudkan dalam kasih dan

relasi dengan Allah serta sesama.

Proses penciptaan ini tentu tidak hanya dilihat dalam penciptaan awal ketika dunia diciptakan,
tetapi juga ketika Allah berkarya dalam karya keselamatan-Nya. Allah dalam karya kasih-Nya
berusaha untuk memulihkan relasi, agar manusia terus berada dalam komunitas Allah Tritunggal.
Inkarnasi Logos menjadi cara pemulihan yang menjadikan manusia kembali mengenal Allah.
Sekaligus dalam proses ini, pemulihan dalam inkarnasi juga merupakan penciptaan manusia baru.
Manusia yang lama dipulihkan untuk menjadi manusia baru dalam Kristus, dan hal ini yang
kemudian disebut sebagai proses pengilahian manusia, atau theosis. Manusia diilahikan agar dapat
berelasi kembali dengan Allah yang ilahi. Proses ini menurut Zizioulas dapat terjadi dalam

komunitas eklesial, gereja.

Gereja, menurut Zizioulas, merupakan ruang di mana manusia mengalami transformasi menjadi
pribadi yang otentik dan bebas melalui partisipasi dalam kehidupan Allah Tritunggal. Dalam
gereja, dua hal terjadi secara bersamaan: dunia dihadirkan kepada manusia sebagai satu kesatuan
yang diekspresikan melalui eksistensi katolik, dan manusia yang berelasi dengan dunia melalui
cara eksistensi katolik menghadirkan ekspresi serta realisasi kekatolikan di dalam dunia sebagai
hypostasis yang otentik. Manusia menjadi utuh karena mengamini Kristus, dan pribadi yang utuh
ini, ketika hidup bersama dalam komunitas yang beragam, akan mampu menjadi agen yang

mewartakan kebebasan melalui kehidupannya.

Zizioulas menegaskan bahwa manusia yang mengalami theosis tidak dapat hidup sendirian,
terpisah dari manusia lain maupun makhluk lain. Justru, manusia yang berada dalam pemulihan
karya keselamatan Allah harus hidup bersama dengan sesama dan seluruh ciptaan. Predikat theosis
pada manusia yang telah mengalami transformasi keilahian akan nyata apabila ia berinteraksi
dengan manusia atau makhluk lain. Proses mengalami karya Kristus dalam kehidupannya akan
semakin jelas terlihat melalui perjumpaannya dengan sesama dan ciptaan lain. Manusia yang
demikian akan mengekspresikan kebebasan dengan menjalani kehidupan seperti relasi Allah

Tritunggal. Hidup di tengah keberagaman tidak membuatnya terbatasi, melainkan justru
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memampukan dirinya untuk mengelola keberagaman tersebut sebagai berkat di tengah /iyan.
Relasi dengan liyan memang akan memberikan batasan, tetapi justru /iyan itulah yang menjadi
tujuan tindakan kasih. Liyan yang sering dianggap sebagai pembatas justru menjadi ruang untuk
mengalami kebebasan sejati. Interaksi dengan /iyan menantang kreativitas dalam mewujudkan
kasih, dan keberhasilan menerjemahkan kasih kepada liyan merupakan bukti kreativitas tindakan

syukur yang selalu menemukan cara untuk menyatakan kasih dalam kondisi apa pun.

Dengan demikian konsep pribadi bebas dalam oikonomia menurut LaCugna dan Zizioulas dapat
dipahami secara teologis sebagai kebebasan yang diwujudkan dalam relasi dengan Allah, sesama,
dan ciptaan. Relasi ini adalah kerangka karya keselamatan Allah. Kedua pemikir ini menolak
paham kebebasan yang individualistis dan menekankan kebebasan sebagai realitas relasional yang
hanya dapat diwujudkan dalam persekutuan kasih, baik dalam kehidupan Tritunggal maupun
dalam kehidupan manusia sebagai gambar Allah. Kebebasan pribadi dalam oikonomia bukanlah
kebebasan yang terlepas dari relasi, melainkan kebebasan yang menemukan makna dan
aktualisasinya dalam persekutuan kasih dengan Allah, sesama, dan seluruh ciptaan, sebagaimana

dihayati dalam kehidupan gereja dan praksis iman Kristen.

3. Artikulasi Pribadi Bebas dalam Oikonomia Melalui Kearifan Konteks Jawa.
Bahasa oikonomia merupakan bentuk artikulasi karya keselamatan Allah yang digunakan oleh para
Bapa Gereja. Mereka memahami bahwa Allah menghadirkan diri-Nya dalam sejarah manusia,
khususnya melalui pribadi Yesus. Artikulasi ini didasarkan pada pola pikir yang sesuai dengan
konteks kehidupan mereka. Cara pengungkapan tersebut membuat doktrin Allah Tritunggal lebih
berfokus pada pembahasan tentang keberadaan Allah. Namun, menurut LaCugna, penekanan
semacam ini justru menyebabkan doktrin Allah Tritunggal menjadi terpinggirkan dalam
kehidupan kekristenan. Oleh karena itu, doktrin ini perlu diartikulasikan ulang dengan

menempatkan manusia sebagai pusat perhatian, yaitu sebagai pihak yang menggunakannya.

Dalam fokus penelitian kepada manusia yang menggunakan, LaCugna dan Zizioulas, melihat
bahwa dalam ruang oikonomia, manusia akan menemukan dirinya menjadi pribadi yang bebas.
Temuan pemikiran mereka berdua kemudian diterjemahkan dalam usulan yang praktis. Mereka

mengartikulasikan temuannya dengan bahasa praktis yang mengundang kekristenan untuk tidak
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sekedar berteori tentang Allah Tritunggal, tetapi hidup sebagai pribadi yang bebas dalam karya
keselamatan yang dikerjakan Allah Tritunggal. Temuan LaCugna dan Zizioulas tentang manusia
bebas dalam karya keselamatan Allah, menurut penulis perlu diartikulasikan sesuai dengan
konteks di mana penulis tinggal, yaitu di Jawa. Melanjutkan usulan yang disampaikan LaCugna,
mengenai perlunya cara berbeda untuk mengartikulasikan doktrin Tritunggal, penulis melihat

konteks Jawa memerlukan artikulasi yang tipikal Jawa.

Artikulasi iman perlu disesuaikan dengan konteks manusia yang meyakini, dalam hal ini konteks
Jawa. Pemikiran LaCugna yang mewakili tradisi Gereja Barat dan Zizioulas mewakili tradisi
Gereja Timur, perlu direkonstruksi dalam artikulasi iman Kristen Jawa. Dari sudut pandang Jawa,
pemikiran LaCugna dan Zizioulas tetaplah pola berpikir Barat. Cara berpikir mereka memiliki
artikulasi yang berbeda dengan cara berpikir orang Jawa. Kedua pemikiran ini memerlukan
rekonstruksi artikulatif yang sesuai konteks. Bahasa doktrin yang bernuansa Barat ini perlu dibaca

ulang sehingga memiliki artikulasi Jawa.

Rekonstruksi artikulatif ini1 akan dilakukan dengan menggunakan pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram (KAS), yang membangun konsep diri, sehingga menjadi manungsa tanpa ciri,
manusia tanpa ciri. Temuan tentang manusia yang bebas dapat disandingkan dengan konsep diri
ini, manusia yang bisa mencapai pengendalian diri, tidak akan terganggu dengan kondisi yang
menyekitarinya. Kebebasannya didapatkan karena tidak terganggu dengan keinginan hidupnya.
Selain menyandingkan dengan konsep ini, penulis melihat bahwa tekanan dari LaCugna dan
Zizioulas adalah praktik kehidupan. Penekanan mereka tidak secara khusus menyentuh olah rasa,
dan dalam artikulasi iman tentu sangat diperlukan, terlebih ketika harus bersentuhan dengan
konteks yang spesifik. Manusia Kristen yang berada dalam konteks Jawa tentu akan berinteraksi
dengan kejawaannya, konteks yang memiliki pola kemasyarakatan komunal dan menekankan olah
rasa. Kebebasan sebagai manusia Kristen akan berjumpa dengan komunalitas Jawa. Kehidupan
bersama yang menuntut pribadi di dalamnya untuk hidup selaras dengan kehidupan komunitas.
Keselarasan Jawa menurut Franz Magnis Suseno terjadi karena budaya yang melingkupi segala
hal memiliki keterhubungan kosmis (Suseno,2001, 227). Manusia Jawa tidak bisa hidup semaunya
sendiri, karena jika demikian dapat mengakibatkan rusaknya harmoni kosmis, yang berakibat bagi

manusia Jawa yang lain.

15



Sisi komunal yang ada dalam kehidupan masyarakat Jawa memiliki kemiripan dengan kehidupan
komunitas kekristenan. Komunalitasnya menjadikan setiap bagian masyarakat memiliki relasi
yang kuat. KAS dalam membangun konsep diri justru memanfaatkan kondisi komunal ini. Mereka
yang ingin menemukan jati dirinya perlu memeriksa dengan menyadari sisi komunal yang
melingkupi. Manusia ini akan memeriksa dengan mengukur karep, keinginan yang ada dalam
dirinya. Pemeriksaan ini dilakukan bersama dalam perjumpaan yang disebut sebagai udan kawruh
(hujan pengetahuan), dan pengelolaan pribadi sehingga dapat mengalami menjadi mulat sarira
(kesadaran untuk menerima apa adanya diri). Kondisi ini yang kemudian dapat disebut sebagai
manungsa tanpa ciri, manusia ini sudah tidak terganggu dengan segala hal yang menyertai

kehidupannya.

Konsep manungsa tanpa ciri selanjutnya dipakai penulis untuk mengartikulasikan manusia bebas
dalam karya keselamatan. Perjumpaan kedua konsep ini diharapkan akan dapat menjadi artikulasi
iman yang sesuai dengan konteks Jawa. Karya keselamatan yang dibahasakan terjadi dalam
inkarnasi perlu dilihat tidak hanya melalui karnal Kristus. Sabda juga hadir dalam culture, dalam
budaya, sehingga dapat disebut sebagai inkulturasi. Dalam bahasa yang lain ada yang menyebut
sebagai teologi adaptif, atau kontekstualisasi, secara khusus pada istilah kontekstualisasi, budaya
juga dapat dibaca sebagai konteks. Dengan demikian posisi budaya sebagai konteks tidak hanya
dipahami sebagai yang lebih rendah dari bahasa iman, tetapi juga dapat dipakai untuk membaca
ulang tentang iman tersebut. Membaca oikonomia dengan demikian dapat dilakukan dengan
membaca konteks, secara khusus seperti dalam kesempatan ini adalah konsep manungsa tanpa ciri

dari KAS.

Berdasarkan hasil studi tentang manusia dalam pemikiran LaCugna dan Zizioulas mengenai
oikonomia, serta konsep manungsa tanpa ciri dari Ki Ageng Suryomentaram, disertasi ini
menawarkan kebaruan. Kebaruan tersebut terletak pada upaya meneruskan pemikiran LaCugna
dan Zizioulas tentang kebebasan manusia dalam partisipasinya dengan komunitas Allah
Tritunggal, lalu memperkaya gagasan tersebut dengan konsep manungsa tanpa ciri yang
menekankan identitas manusia di luar kategori dan label sosial. Melalui dialog antara pemikiran

Barat dan kearifan lokal Jawa, disertasi ini mengintegrasikan pemahaman tentang relasi dan
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kebebasan dalam Tritunggal dengan nilai-nilai budaya Nusantara. Dengan demikian, diharapkan
muncul perspektif baru tentang manusia yang bebas dan otentik dalam persekutuan ilahi, serta
membuka ruang bagi teologi kontekstual yang lebih inklusif dan relevan bagi masyarakat

Indonesia, khususnya masyarakat Jawa.

4. Pertanyaan Penelitian
Meskipun masih sering sulit dipahami, hasil studi dari para Bapa Gereja, tetap harus diakui sebagai
ortodoksi yang berusaha menerjemahkan praksis iman. Namun oleh karena penyajiannya yang
lebih mengarah kepada Allah, maka menjadi penting untuk membaca manusia yang menyajikan
ortodoksi ini. Dengan membaca kembali ortodoksi pada sisi pembuat yang adalah manusia,
selanjutnya dapat dilihat bagaimana ortodoksi ini dapat berfungsi bagi manusia pelaku ortodoksi.
Sarana ini tentu juga dapat menjadi lebih akurat fungsinya untuk memeriksa manusia Kristen
dalam mempraktekkan kekristenannya. Sama seperti yang disarankan oleh LaCugna, bahwa
kekristenan pada saat ini perlu membaca manusia yang merupakan sasaran dari karya keselamatan
Allah Tritunggal. Secara khusus perlu dilihat bagaimana manusia Kristen yang berada dalam karya
keselamatan akan memahami relasinya dengan Allah Tritunggal dan ketika menjawab setiap

pergumulan kehidupannya.

Manusia yang berada dalam karya keselamatan maka berada dalam radian keilahian. Dalam radian
keilahian tersebut manusia dapat mengalami pengalaman bebas, dapat berinteraksi dengan Allah.
Manusia yang terbatas meskipun masih berada dalam tubuh kemanusiaannya mengalami
transendensi. Dampak dari pernyataan Allah yang hadir kepada keterbatasan manusia, menjadikan
manusia bisa berinteraksi dengan Allah yang ilahi. Pengalaman ini tentunya bukan kondisi yang
jauh dari ciptaan lainnya, manusia yang masih menyandang tubuhnya hidup bersama dengan
ciptaan yang lain. Perannya sebagai mahkluk yang menyadari karya keselamatan menjadi penting
bagi kehidupan bersama dengan setiap ciptaan. Oleh karena itu, bagian berikutnya yang perlu
diperiksa adalah interaksi manusia dengan /iyan. Radian keilahian bukanlah pemisah manusia
dengan liyan, tetapi merupakan ruang berbeda yang akan menunjukkan bahwa manusia memang
memiliki citra yang unik dalam tindakan hidupnya. Kebebasannya bukan sekedar karena
mengalami konteks yang membebaskan, tetapi bagaimana dirinya akan menerjemahkan hal

tersebut ketika harus bersentuhan dengan kekinian yang harus dihadapi. Lebih konkret dalam
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perjumpaannya dengan konteks, manusia yang bebas dalam karya keselamatan akan menemui
keragaman. Jika dirinya menjadi hanyut dengan konteks, maka dirinya kembali menjadi tidak
bebas. Dampak dari karya keselamatan yang membebaskan tidak berfungsi bagi dirinya dan

konteksnya yang beragam.

Manusia yang bebas bagaimanapun juga perlu mengenal dan mengelola perannya dalam
keragaman konteks tersebut. Pada bagian ini penulis yang berlatar belakang Jawa, melihat
kekristenan Jawa memiliki beban ganda. Pertama doktrin Allah Tritunggal yang diterimanya
adalah buah pikiran Barat, yang tidak bisa dengan begitu saja dicangkokkan pada kehidupan Jawa.
Kedua perlu artikulasi yang tepat untuk membahasakannya dalam konteks Jawa. Keragaman
berpikir dalam konteks Jawa menawarkan konsep yang menekankan olah rasa. Jadi sekalipun
kehidupannya bernuansa komunal, pencarian terhadap konsep diri menjadi upaya yang
diutamakan. Rasa berada dalam pribadi, jadi meskipun berada dalam suasana kebersamaan,
pribadi harus mengenali karakternya, sehingga tidak menjadi hanyut dengan komunalitas yang
melingkupi. Bahasan LaCugna dan Zizioulas yang lebih banyak menekankan praktik hidup,
agaknya tidak menyentuh bagian rasa. Kehidupan Barat yang menekankan individualitas lebih
menekankan pengalaman yang konkret, dan seringkali mengabaikan rasa. Rasa seringkali
dianggap subyektif, dan menjadikan realitas menjadi kabur. Memperhatikan sisi keutuhan manusia
maka tidak bisa mengabaikan posisi penting rasa sebagai bagian kehidupan manusia. Pengetahuan
akan menjadi pengajaran yang utuh ketika artikulasinya melibatkan rasa. Terlepas dalam
prosesnya akan terjadi subyektifitas yang tinggi, rasa akan membawa manusia untuk memiliki

konsep diri yang utuh.

Penulis merasa perlu untuk menambahkan peran rasa untuk memahami pribadi yang bebas dalam
karya keselamatan Allah. Seperti yang sudah disampaikan di depan, peran rasa akan disajikan
dengan pemikiran KAS. Pemikiran KAS tentang manungsa tanpa ciri memiliki keserupaan
dengan konsep manusia bebas dalam oikonomia. Keserupaan ini yang diharapkan dapat menjadi
artikulasi Jawa dalam menemukan pribadi Kristen yang bebas dalam konteks. Melalui pijakan ini,

penulis merumuskan pertanyaan penelitan sebagai berikut:

1. Bagaimana LaCugna dan Zizioulas memposisikan manusia sebagai pengguna doktrin

karya keselamatan Allah Tritunggal?
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2. Bagaimana manusia Kristen mengartikulasikan kehidupan bebas dalam karya keselamatan
Allah ketika berada dalam keberagaman konteks, secara khusus konteks Jawa, melalui

konsep manungsa tanpa ciri dari Ki Ageng Suryomentaram?

Dalam pertanyaan kedua, penulis mengajukan proses artikulasi melalui konsep "manungsa tanpa
ciri” dari KAS sebagai salah satu model. Harapannya, dengan melihat keberagaman yang dimiliki
oleh setiap konteks, pembaca dapat memanfaatkan model ini untuk mengartikulasikan pola
kehidupan bebas manusia dalam karya keselamatan Allah Tritunggal. Dengan demikian, model ini
diharapkan mampu membantu pembaca memahami dan mengekspresikan kebebasan manusia

yang berakar pada karya keselamatan Allah dalam konteks kehidupan mereka masing-masing.

S. Judul Penelitian
Penelitian ini menitik beratkan pada keberadaan manusia dalam karya keselamatan Allah
Tritunggal. Tekanan pada manusia merujuk kepada penelitian LaCugna dan Zizioulas yang
melakukan studi dalam doktrin Tritunggal, secara khusus dalam karya keselamatan Allah,
oikonomia. Dalam karya keselamatan Allah manusia dapat menjadi pribadi yang bebas. Kebebasan
yang dialami adalah dampak dari kesediaan Allah untuk memasuki sejarah manusia. Karya yang
menunjukkan transendensi Allah mengakibatkan manusia juga mengalaminya, meskipun masih
berada dalam tubuh biologisnya. Manusia bebas bukan berarti secara fisik terpisah dari tubuh
biologis, tetapi dengan menyadari karya keselamatan Allah dapat menjadi kreatif dalam

keterbatasannya.

Studi tentang Allah Tritunggal yang berfokus pada karya keselamatan Allah dapat menghadirkan
artikulasi yang berbeda, tidak sekedar menunjukkan keberadaan Allah, tetapi juga menerjemahkan
posisi manusia. Manusia yang mampu melihat karya keselamatan Allah sebagai transendensi
diundang untuk mengalami kebebasan. Pribadi Allah yang bebas berdampak menjadikan manusia
tersebut mengalami pribadi yang bebas. Studi terhadap doktrin yang praktis ini menjadi menarik
karena dibaca dari dua tradisi besar gereja, Latin dan Yunani. Kedua tradisi besar gereja ini masih
merupakan konteks dunia berpikir Barat. Studi semacam ini juga perlu dibaca melalui konteks
berpikir Timur, dalam hal ini konteks bagi penulis yang berada di Jawa. Pembacaan terhadap

pribadi bebas ini dilakukan dengan konsep diri manungsa tanpa ciri dari KAS.
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Perjumpaan terhadap setiap pemikiran yang disajikan penulis menjadikan penelitian ini disebut
sebagai studi interkontekstual. Ada banyak konteks yang dilibatkan dalam studi ini. Istilah ini
terinspirasi dari studi interkultural yang dilakukan oleh Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta
Wacana dalam kurun waktu tahun 2013-2014. Istilah konteks pada interkontekstual dipilih untuk
menghindari penggunaan istilah kultur yang seringkali dibaca terbatas hanya kepada budaya yang
sudah ada. Dengan demikian irisan dalam perjumpaan yang diharapkan adalah berdasarkan
konteks dari LaCugna dan setiap tokoh dan pemikiran yang diperiksanya, konteks Zizioulas dan
dunia patristik yang melingkupi, dan KAS dalam konteksnya, secara khusus Jawa. Memperhatikan
kebutuhan penelitian tersebut, penulis selanjutnya membatasi dan mengarahkan studi ini dengan

judul penelitian:

“Artikulasi Pribadi Bebas dalam Oikonomia melalui Konsep Manungsa Tanpa Ciri ”
Studi interkontekstual terhadap manusia dalam oikonomia menurut LaCugna dan

Zizioulas, melalui konsep diri menurut Ki Ageng Suryomentaram.

Pembacaan terhadap doktrin Allah Tritunggal, secara khusus pada oikonomia merupakan
artikulasi berbeda yang ditawarkan LaCugna. Pembacaan terhadap doktrin Allah Tritunggal dapat
dicermati pada sisi manusia sebagai tujuan dari karya keselamatan Allah. Zizioulas melakukan
studi ini juga, namun dengan tekanan pada sisi koinonia, persekutuan yang menjadi ruang bagi
ecclesial being. Artikulasi LaCugna dan Zizioulas dalam membahas doktrin sudah menyentuh sisi
aplikatif doktrin bagi kekristenan, dengan demikian ini merupakan tawaran konteks yang berbeda
tidak seperti sajian doktrin selama ini, menjadi ortodoksi tentang keberadaan Allah Tritunggal.

Mereka menghadirkan ortopraksi untuk membaca doktrin ini.

Konteks yang ditawarkan mereka berdua tentu tidak bisa dibaca dan dilakukan begitu saja dalam
konteks yang berbeda, seperti konteks Jawa. Pembacaan terhadap konsep diri manungsa tanpa ciri
dari KAS menjadi kemungkinan artikulatif yang kontekstual untuk mengenali tawaran ortopraksi
dari LaCugna dan Zizioulas. Lebih luas lagi, ketika berbicara tentang konteks, maka yang dapat
mengindranya dan mengartikulasikan konteks tersebut adalah manusia, maka studi
interkontekstual ini diharapkan menjadi cara yang berbeda dalam melakukan pendekatan terhadap

doktrin gerejawi yang seringkali tidak menyentuh manusia sebagai penggunanya. Pembacaan
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doktrin dalam kesadaran terhadap konteks, secara khusus penelitian terhadap doktrin gerejawi
diharapkan dapat menjadi cara yang menolong kekristenan Jawa untuk mengenal konteks doktrin,

dengan tanpa harus beranjak dari konteksnya berada.

6. Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan studi interkontekstual yang menekankan pentingnya dialog
antara konteks-konteks teologis dan realitas kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini,
pemikiran teologi tidak hanya berfokus pada aspek doktrinal, tetapi juga dikaitkan dengan
dinamika sosial, budaya, dan sejarah yang berkembang di masyarakat. Studi literatur terhadap
pemikiran LaCugna dan Zizioulas mengenai konsep pribadi bebas manusia dalam karya
keselamatan Allah Tritunggal menjadi fondasi utama penelitian ini, sehingga pendekatan
interkontekstual memungkinkan pemikiran kedua tokoh tersebut terhubung dengan konteks yang
lebih luas dan menghasilkan pemahaman teologis yang relevan serta dapat diaplikasikan dalam

berbagai situasi.

Kajian terhadap pemikiran LaCugna dilakukan terlebih dahulu untuk memahami konsep
oikonomia sebagai cara manusia mengenal karya keselamatan Allah. Temuan dari LaCugna
menjadi dasar dalam memahami manusia sebagai tujuan karya Allah, sekaligus membuka ruang
dialog antara tradisi Yunani dan Latin yang dibahas LaCugna dengan konteks-konteks lain di luar
kedua tradisi tersebut. Selanjutnya, penelitian menyoroti konsep koinonia yang dikembangkan
oleh Zizioulas, di mana pola patristik yang diusungnya menawarkan perspektif khusus dalam
memahami manusia di dalam eklesia, sehingga penelitian ini tidak hanya membandingkan dua
tradisi besar gereja, tetapi juga menempatkan keduanya dalam dialog interkontekstual yang

terbuka terhadap kemungkinan penafsiran dan aplikasi dalam konteks lokal.

Penelitian ini memiliki dua konteks utama, yaitu pandangan LaCugna dan Zizioulas yang telah
memberikan saran aplikatif bagi kehidupan dalam ruang oikonomia, namun latar belakang penulis
yang berasal dari kultur Jawa sangat berbeda dengan konteks kedua tokoh tersebut. Di sinilah
pentingnya ide interkontekstual, karena artikulasi konteks dilakukan agar pemikiran teologis yang
dihasilkan tetap relevan dengan realitas dan kebutuhan masyarakat lokal. Dengan memasukkan

unsur budaya Jawa, penelitian ini menegaskan sifat interkontekstualnya, yakni mengakui dan
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mengintegrasikan pluralitas konteks dalam refleksi teologis, serta mempertemukan konsep diri
manusia dari KAS, khususnya konsep manungsa tanpa ciri, dengan gagasan LaCugna dan
Zizioulas, sehingga setiap konteks pemikiran dapat saling melengkapi dan memperkaya, serta
menghadirkan artikulasi baru dalam menghidupi iman kepada Allah Tritunggal secara lebih

inklusif dan relevan.

7. Struktur Penyajian Tulisan
Penelitian ini akan disajikan dengan lima bab. Bab pertama akan mengantar melihat garis besar
penelitian. Penulis akan mencermati permasalahan yang ada dalam penempatan doktrin Tritunggal
dalam iman kekristenan, pilihan untuk mencermati manusia dalam karya keselamatan Allah
sebagai pelaku iman Tritunggal, dan kenapa orang percaya perlu memperhatikan konteks yang
menyekitarinya. Selain garis besar penelitian, penulis juga menyertakan pilihan metode penelitian,
dan untuk memperjelas alurnya pembahasan maka disampaikan paparan umum struktur penyajian

penelitian.

Bab kedua akan dipakai penulis untuk melihat studi LaCugna tentang keberadaan doktrin
Tritunggal sebagai doktrin praktis iman kekristenan. Menyoroti bukunya “God For Us” yang
banyak memperhatikan mengenai oikonomia, diharapkan dapat menjadi pijakan untuk melihat
bagaimana melihat manusia, dan relasinya dengan Allah Tritunggal. Temuan dari studi terhadap
pemikiran LaCugna diharapkan dapat menolong untuk menata gambaran besar kekristenan untuk
kembali menggumuli keterlibatannya dengan Allah melalui doktrin Tritunggal. Pembacaan
terhadap keterlibatan kekristenan ini difokuskan pada peran manusia yang mendeskripsikan
pengalaman imannya kepada Allah Tritunggal. Pengalaman iman yang dikerjakan orang percaya
inilah berada dalam ruang oikonomia, ruang yang memampukan manusia menerjemahkan
relasinya dengan Allah. Pada bagian inilah, penulis berharap dapat menata temuan-temuan
LaCugna tersebut, untuk menerjemahkan model manusia yang utuh dan bebas oleh karena bersama

dengan Allah dalam karya keselamatan-Nya.

Pada Bab ketiga penulis akan memeriksa pemikiran Zizioulas mengenai oikonomia terutama
dalam kaitannya dengan kehidupan persekutuan gerejawi, koinonia. Bagaimana karya

keselamatan Allah bekerja dalam koinonia sehingga membentuk manusia menjadi ecclesial being.
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Penulis akan memperhatikan keterkaitan dari keberadaan manusia ecclesial being ini dengan
eskatologi dan ekaristi, yang kemudian juga akan dilihat fungsinya bagi kehidupan bersama
dengan ciptaan yang lain. Lebih luas lagi ketika memperhatikan tradisi gereja Yunani yang dekat
dengan bahasan theosis, maka pernyataan Zizioulas yang banyak berkecimpung dalam kegiatan
ekumene menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Bagaimana upayanya untuk menarik garis
terhadap karya keselamatan Allah Tritunggal dalam pikiran teolog Ortodok kontemporer akan

menerjemahkan tradisinya dalam kehidupan masa kini.

Bab keempat menjadi dapur yang meramu, setiap temuan teori dari LaCugna dan Zizioulas yang
berbicara mengenai karya keselamatan Allah Tritunggal. Temuan penelitian keduanya mengenai
pribadi bebas manusia dalam keterlibatannya dalam karya Allah Tritunggal, diharapkan menjadi
kajian yang operasional bagi kehidupan orang percaya. Kajian operasional kehidupan iman orang
percaya ini selanjutnya diperjumpakan dengan konteks konsep diri dari KAS. Perjumpaan konsep
pemikiran Barat yang dihadirkan oleh LaCugna dan Zizioulas dengan konsep Jawa dari KAS,
diharapkan dapat menjadi artikulasi yang memvitalkan doktrin Allah Tritunggal dalam konteks

Jawa, terutama untuk membaca peran manusia Kristen dalam konteks Jawa.
Bab kelima menjadi bagian penutup yang akan dipakai penulis untuk menjawab pertanyaan

penelitian, sekaligus untuk melihat kemungkinan untuk membaca keutuhan manusia Kristen

dalam konteks spiritualitas yang melingkupi gereja-gereja di Indonesia.
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BAB YV
Penutup

1. Peziarahan dalam Ortodoksi Oikonomia
Pemaknaan dan penempatan manusia dalam relasi dengan Allah Tritunggal menurut LaCugna dan
Zizioulas menegaskan pentingnya peran manusia sebagai pengguna doktrin. Hal ini menjadi
sangat relevan bagi kekristenan Indonesia, khususnya dalam konteks Jawa, sehingga penulis
mempertemukannya dengan konsep manungsa tanpa ciri dari KAS. Konsep pribadi menurut KAS
menunjukkan bahwa pencarian model pribadi manusia yang bebas juga berlangsung dalam budaya
Jawa. Karena itu, pemikiran Barat dari LaCugna dan Zizioulas perlu diartikulasikan secara lokal
dan dipadukan dengan pemikiran KAS. Memperhatikan pendapat Darmanto Jatman, bahwa
pemikiran KAS berada dalam aras psikologi, maka menjadikan studi ini bersifat interdisipliner.
Kajian mendalam tentang manusia dalam pemikiran LaCugna dan Zizioulas mengenai oikonomia
yang berdialog dengan konsep manungsa tanpa ciri membentuk kajian lintas ilmu. Tulisan ini
menawarkan praksis kehidupan Kristen di Indonesia yang lahir dari pertemuan teologi dan
psikologi. Pemikiran Barat tentang kebebasan manusia sebagai partisipasi dalam komunitas Allah
Tritunggal diintegrasikan dengan pemahaman Jawa tentang kebebasan diri dari label sosial.
Perjumpaan konteks dan disiplin ilmu ini diharapkan dapat memperluas cakrawala teologi

Tritunggal dan memperkaya refleksi iman Kristen bagi konteks Indonesia.

LaCugna dan Zizioulas sama-sama menekankan bahwa pengalaman iman kepada Allah Tritunggal
tidak dapat dilepaskan dari kehidupan komunitas. Iman kepada Tritunggal bukan sekadar dogma,
melainkan realitas yang dihidupi dalam kebersamaan umat. Melalui kehidupan bersama,
pengalaman iman menjadi nyata dan saling menguatkan, membentuk apa yang oleh Zizioulas
disebut sebagai koinonia atau persekutuan. Komunitas Kristen, dalam pandangan ini, tidak hanya
terdiri dari individu-individu yang seragam, melainkan dari perjumpaan antar /iyan, manusia-
manusia yang berbeda, yang bersama-sama diarahkan pada harapan eskatalogis sebagai tubuh
Kristus. Kesadaran akan inklusivitas dan keberagaman ini menjadi pendorong bagi pengalaman
hidup bebas, meneladani Allah Tritunggal yang secara bebas dan penuh kasih berelasi dengan

setiap makhluk ciptaan-Nya.
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Lebih jauh, Zizioulas memperkaya pemahaman tentang komunitas dengan menekankan
pentingnya dimensi ekumenis. la tidak membatasi pemikirannya pada Gereja Ortodoks saja,
melainkan juga memperhatikan bagaimana membangun keutuhan tubuh Kristus bersama gereja-
gereja lain. Kesadaran ekumenis ini merupakan wujud konkret dari kebebasan dalam membangun
relasi, di mana keterbukaan terhadap /iyan menjadi cerminan kebebasan relasi Tritunggal yang
inklusif. Dalam bukunya Communion & Otherness, Zizioulas menegaskan bahwa keutuhan tubuh
Kristus sebagai persekutuan (communion) hanya mungkin terwujud melalui keberadaan dan
penerimaan terhadap liyan (otherness). Karya keselamatan Allah, menurut Zizioulas, bersifat
universal, ditujukan bagi seluruh ciptaan, sehingga setiap orang percaya dipanggil untuk
membagikan pengalaman keselamatan itu kepada semua makhluk. Pengalaman persekutuan yang
dihidupi dalam komunitas gereja perlu diperluas jangkauannya agar dapat berinteraksi dan hidup
berdamai dengan /iyan, sehingga damai sejahtera dan kebebasan yang telah dialami dapat menjadi
nyata dalam kehidupan bersama. Pemikiran Zizioulas tentang karya keselamatan Allah yang
membebaskan manusia secara eklesiologis, yang dalam tradisi Yunani dikenal dengan istilah
theosis, menjadi landasan penting untuk memahami bagaimana karya keselamatan Allah

membentuk pribadi-pribadi gerejawi yang hidup dalam relasi dan persekutuan.

Di sisi lain, LaCugna menyoroti pentingnya praksis dalam memahami Allah Tritunggal. Ia
menegaskan bahwa teologi bukanlah wacana yang jauh dari kehidupan manusia, melainkan
refleksi iman yang lahir dari pengalaman konkret para pelakunya. Untuk mengenali keberadaan
Allah Tritunggal, menurut LaCugna, perlu dilakukan pembacaan atas penghayatan iman dalam
praksis hidup kekristenan. la membedakan antara theologia prima, refleksi iman yang lahir dari
pengalaman hidup nyata umat, dan theologia secunda, refleksi teologis yang berkembang dalam
tradisi dan doktrin gereja. LaCugna mengingatkan bahwa ortodoksi (ajaran yang benar) harus
senantiasa dihidupi melalui ortopraksi (praktik hidup yang benar), sehingga doktrin tidak menjadi
sesuatu yang asing atau terpisah dari kehidupan umat. Dalam konteks ini, pengalaman iman
manusia menjadi pusat refleksi teologis, di mana karya keselamatan Allah dipahami sebagai

oikonomia, karya Allah yang dihayati dan direspons oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, baik dalam tradisi Barat maupun Ortodoks, seringkali terjadi kesenjangan antara ortodoksi

dan ortopraksi. Doktrin yang telah dirumuskan dengan baik tidak selalu mudah dihayati dan
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diterapkan dalam kehidupan nyata. Zizioulas, misalnya, menyadari bahwa meskipun tradisi
Ortodoks menekankan pentingnya peran manusia dalam teologi, tidak semua umat dapat
menghayati ortodoksi gereja secara penuh. Praksis yang ditawarkan untuk menjadi hipostasis
eklesial, pribadi gerejawi yang hidup dalam persekutuan, tidak selalu dapat diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih holistik, di mana
ortodoksi, ortopraksi, dan ortopati (penghayatan perasaan yang benar) saling melengkapi. Vacek
menegaskan bahwa apresiasi estetik, penggunaan perasaan dan pengalaman batin, merupakan
unsur penting agar ortodoksi dapat diterjemahkan menjadi ortopraksi. Penghayatan iman yang
mendalam hanya dapat terjadi ketika manusia terlibat secara utuh, baik secara intelektual,

emosional, maupun spiritual.

Dalam konteks Jawa, proses pengenalan dan pemeriksaan diri (pangawikan pribadi) dan
pembentukan komunitas (udan kawruh) sebagaimana diajarkan oleh KAS, menjadi sarana penting
untuk memahami hakikat manusia dan partisipasinya dalam karya keselamatan Allah.
Pengetahuan tentang jiwa diperoleh melalui pemeriksaan diri yang mendalam, di mana manusia
belajar mengenal hakikat dirinya dan menjadi semakin sederhana, tidak lagi terikat oleh keinginan
dan label sosial. Proses ini tidak dapat dilakukan sendiri, melainkan membutuhkan komunitas yang
saling mendukung dan membagikan olah rasa. Dalam komunitas inilah, setiap anggota dapat
mengalami pertumbuhan spiritual dan menemukan makna hidup yang lebih dalam. Konsep ini
sejalan dengan pemikiran Zizioulas tentang komunitas eklesial, di mana kehidupan bersama dalam
Ekaristi menjadi sarana untuk mengenal gambar Allah dan mengelola diri hingga menemukan
hakikatnya. Pengelolaan diri tidak berhenti pada penemuan hakikat, tetapi berlanjut pada peran
aktif dalam komunitas dan masyarakat, sebagaimana diajarkan oleh KAS melalui praktik mejang,

membagikan pengetahuan dan pengalaman kepada sesama.

2. Keberlanjutan Peziarahan dalam Oikonomia
Keberlanjutan peziarahan iman dalam oikonomia menuntut agar ortodoksi dan ortopraksi tidak
terlepas dari konteks kehidupan nyata. Baik ortodoksi maupun ortopraksi harus selalu dibaca ulang
dan dihayati dalam situasi dan kondisi di mana manusia berada, agar pemahaman tersebut tidak
terlepas dari realitas hidup sehari-hari. Para Bapa Gereja, dalam pergumulan mereka

menerjemahkan karya keselamatan Allah Tritunggal, juga selalu bekerja berdasarkan konteks
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zamannya. Karya yang telah mereka lakukan tetap menjadi pijakan penting bagi pembacaan setiap
konteks kehidupan kekristenan masa kini. Kesinambungan pemikiran yang melibatkan warisan
para Bapa Gereja diharapkan dapat membawa kita pada pengalaman epikletik, yaitu kehidupan
yang melampaui ruang dan waktu karena mampu terhubung dengan tubuh Kristus di segala tempat
dan masa. Pengalaman epikletik ini hendaknya tidak menjauhkan kekristenan dari konteksnya,
melainkan memperkaya interaksi antara iman Kristen dan budaya setempat. Dengan menyelami
konsep pribadi bebas dalam oikonomia dan mengintegrasikannya dengan manungsa tanpa ciri,
penelitian ini membuka kemungkinan bagi pemahaman Kristus yang kontekstual dan relevan bagi

masyarakat Indonesia.

Penulisan ini diharapkan dapat memantik pemikiran Kristen yang lebih bebas, otentik, dan
bertanggung jawab, dengan tetap berlandaskan pada ortodoksi gereja, ortopraksi, dan ortopati.
Ketika pemikiran mengenai ortodoksi Allah Tritunggal diperluas ke dalam konteks yang lebih
luas, tidak hanya terbatas pada Jawa, tetapi juga mencakup Indonesia secara keseluruhan,
keberagaman yang ada menjadi kekayaan yang memperkaya khasanah pemikiran tentang Allah
Tritunggal secara kontekstual. Hal ini juga membuka ruang percakapan antaragama yang lebih
terbuka dan menjadi wadah yang baik untuk mengupayakan kedamaian hati bagi siapa pun.
Sebagai penutup, semoga penelitian semacam ini dapat menjadi pendorong terwujudnya
pemulihan bagi seluruh ciptaan. Penelitian yang berfokus pada manusia diharapkan dapat
mengingatkan bahwa manusia adalah bagian dari ciptaan, sehingga pemulihan terhadap ciptaan
juga berarti pemulihan bagi dirinya sendiri. Terlebih lagi, karena manusia adalah gambar Allah,
keterlibatannya dalam upaya pemulihan ciptaan merupakan partisipasi nyata dalam karya Allah

sendiri. Soli Deo Gloria.
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